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MOTTO 
 

“Kita punya kendala, tapi الله punya kendali” 

“Yakinlah jika الله sudah ikut andil, maka tidak ada sesuatu yang mustahil” 

(Ustadz. Hilman Fauzi) 

“Tenanglah, apa yang الله rencanakan tidak bisa dihentikan manusia. Tidak 

mungkin الله bawa sejauh ini, jika bukan untuk menemukan titik utamanya” 

(@catatanhijrah.id) 

 

Segalanya menjadi mudah dengan mudah-mudahan  

(Joko Pinurbo) 
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ABSTRAK 

 

DAMPAK PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO 

TUTORIAL TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN INFORMATIKA DI KELAS X DKV 2 SMK NEGERI 1 

BENGKULU SELATAN 

Oleh : 

Hemi Septi 
1,a

) 

Diah Selviani 
1
) 

Mesterjon 
1
) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media 

pembelajaran berbasis video tutorial terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran informatika di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 

Bengkulu Selatan dengan jumlah sampel 32 orang siswa yang terdiri dari 24 siswa 

laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data  yaitu Observasi, Angket, dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat dari pembahasan melalui metode analisis perolehan 

nilai angket penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial terhadap 

minat belajar siswa yang menyatakan siswa Sangat Setuju 150, Setuju 151, 

Kurang Setuju 19, Tidak Setuju 0 dengan rata-rata siswa memilih Sangat Setuju 

46%, Setuju 47%, Kurang Setuju 7%, dan Tidak Setuju 0%. Dapat disimpulkan  

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran informatika dikelas X DKV 2 SMK Negeri 1 

Bengkulu Selatan pada materi teknologi informasi dan komunikasi layak 

digunakan  untuk meningkatkan  minat belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran,Video Tutorial, Minat Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF USING VIDEO TUTORIAL-BASED LEARNING MEDIA 

ON STUDENTS’ LEARNING INTEREST IN INFORMATICS SUBJECT IN 

CLASS X DKV 2 SMK NEGERI 1 OF SOUTH BENGKULU 

By: 

Hemi Septi 
1
) 

Diah Selviani 
2
) 

Mesterjon 
3
) 

 

This study aims to determine the impact of using video tutorial-based learning 

media on students’ learning interest in Informatics Subject in class X DKV 2 SMK 

Negeri 1 of South Bengkulu. The method used in this research is descriptive 

qualitative. This study used the subject of class X DKV 2 students of SMK Negeri 

1 of South Bengkulu with a total sample of 32 students consisting of 24 male 

students and 8 female students. The techniques used to collect data are 

observation, questionnaire, and documentation. Based on the results of the 

research conducted, it can be seen from the discussion through the method of 

analyzing the acquisition of questionnaire scores for the use of video tutorial-

based learning media on students’ learning interest which states students Strongly 

Agree 150, Agree 151, Disagree 19, Disagree 0 with an average of students 

choosing Strongly Agree 46%, Agree 47%, Disagree 7%, and Disagree 0%. It can 

be concluded that the use of video tutorial-based learning media on student 

learning interest in informatics subjects in class X DKV 2 SMK Negeri 1 of South 

Bengkulu on information and communication technology material is feasible to 

use to increase students’ learning interest. 

 

 

Keywords: Learning Media, Video Tutorial, Students’ Learning Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) secara global yang dapat di manfaatkan 

dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan yang terus bergulir di setiap 

waktu. Pada dasarnya TIK dikenal mencakup dua aspek yaitu Teknologi 

Informasi dan Tekonologi Komunikasi yang berjalan selaras sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. Sehingga di zaman modern ini membuat keharusan 

manusia untuk mengenal dan mempelajarinya agar mampu mengimbangi 

perkembangan dan kemajuan TIK.  

Di Indonesia, lingkup yang sangat penting dalam perkembangan TIK 

sendiri yaitu lingkup pendidikan, salah satu dari lingkup pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang memegang peranan penting dalam perjalanan 

setiap individu dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari kita sering jumpai adanya 

pemanfaatan dari perkembangan Teknologi dalam dunia pendidikan, hal ini 

kerap kali dilakukan oleh pihak fasilitator umumnya guru untuk menjadikan 

alat teknologi menjadi suatu kesatuan yang bernilai lebih dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Pada khususnya, dalam pengunaan 

perkembangan TIK ini tidak hanya berdampak positif, melainkan juga akan 

dapat mendatangkan dampak negatif karena terjadinya perubahan tingkah 

laku, aturan, norma, dan etika kehidupan. 



2 
 

 

Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pelajar 

dan guru sebagai fasilitator. Adanya kemajuan TIK, guru diharuskan 

mengikuti kemajuan tersebut. Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif  

sesuai dengan kemajuan zaman itu sendiri. Media pembelajaran merupakan 

hal yang tidak dapat terpisahkan didalam pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 

yang melibatkan individu atau kelompok yang memanfaatkan alat dan bahan 

sebagai mediator dalam hal memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

nilai-nilai positif lainnya dengan memanfaatkan berbagai sumber  belajar 

yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Media 

pembelajaran yang kuno sudah seharusnya diperbaharui dan digantikan oleh 

pendekatan-pendekatan  yang lebih efektif untuk menarik minat belajar siswa. 

Sehingga dengan penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif tersebut dapat menarik minat belajar siswa, agar dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung dapat menyenangkan dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. 

Video sebagai media pembelajaran sudah cukup sering digunakan 

dalam pembelajaran. Video Tutorial adalah salah satu bentuk video yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Utomo dan 

Ratnawati (2018) menjelaskan bahwa video tutorial berisi rangkaian gambar 

hidup yang berisi informasi pakar kepada sekelompok orang sehingga orang 

yang melihatnya dapat bertambah pengetahuannya. Video tutorial sebagai 

media pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan. 
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Informatika merupakan mata pelajaran dasar yang diajarkan oleh SMK 

pada kurikulum merdeka. Informatika merupakan pengganti dari mata 

pelajaran Simulasi Digital pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. 

Informatika adalah mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Bengkulu Selatan untuk semua jurusan. Untuk mempelajari mata 

pelajaran Informatika dibutuhkan pemahaman konsep yang kuat agar siswa 

tidak kesulitan didalam proses belajar yang berkelanjutan. 

Berdasarkan gambaran awal dilapangan, selama ini sering ditemui 

dalam kelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung siswa cenderung 

memberikan perhatian, respon, dan tanggapan yang rendah yang sangat 

berperan penting dalam menimgkatkan minat belajar. Rendahnya minat 

belajar siswa di kelas X DKV SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan bukan tanpa 

adanya alasan, hal ini dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, 

seperti halnya guru masih terlalu dominan menggunakan media pembelajaran 

yang kurang inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut 

menyebabkan siswa jenuh akan belajar, kurangya motivasi belajar, sulit 

memahami materi belajar, dan pada akhirnya membuat minat belajar siswa itu 

sendiri akan sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan minat 

belajar yang tinggi akan dapat memenuhi cita-citanya, sedangkan siswa 

dengan minat belajar yang rendah tidak akan mampu melakukannya (Fauziah 

et al., 2017; Komariyah, Afifah, & Resbiantoro, 2018). 

Adanya kenyataan yang ditemukan tersebut maka diperlukan solusi 

untuk mempermudah meningkatkan minat belajar siswa sehingga dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, yaitu dengan cara 

penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial. Melalui penggunaan 

media pembelajaran berbasis video tutorial diharapkan dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Dampak Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Tutorial Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Informatika di Kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka ada beberapa masalah yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan saat ini kurang efektif untuk 

mempermudah guru mata pelajaran menyampaiakan materi 

pembelajaran. 

2. Minat belajar siswa di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan 

masih kurang atau cenderung rendah. 

3. Metode belajar yang digunakan masih menggunakan metode ceramah. 

4. Alokasi waktu yang terbatas masih membuat guru kurang leluasa dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di sebutkan, untuk lebih 

memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka di berikan batasan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Media pembelajaran berbasis video tutorial. 

2. Minat belajar siswa. 

3. Mata pelajaran informatika pada materi aplikasi pengolah angka. 

4. Kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

diatas maka rumusan masalah tersebut adalah Bagaimana Dampak 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Terhadap Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Informatika di Kelas X DKV 2 SMK 

Negeri 1 Bengkulu Selatan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah untuk 

mengetahui Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video 

Tutorial Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Informatika di 

Kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian terbagi menjadi 2 yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontibusi lebih dalam perkembangan TIK dalam 

aspek pendidikan. 
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b. Memberikan referensi penggunaan media pembelajaran bderbasis 

video tutorial. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh secara praktis dari penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah : 

a. Bagi penulis 

Untuk menambah pengetahuan tentang dampak penggunaan media 

pembelajaran berbasis video tutorial di Kelas X DKV 2 SMK Negeri 

1 Bengkulu Selatan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang berdampak positif akan minat 

belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

Diperkirakan penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial 

dapat meningkatakan minat belajar siswa. 

d. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan dalam penelitian 

yang dilakukan mahasiswa selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran merupakan seperangkat alat yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk merancang dan merangsang pola 

pikir serta menunjang keberhasilan belajar agar dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

a. Definisi Media Pembelajaran 

 Secara etimologi, “media” merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium”, yang berasal dan Bahasa Latin yaitu “medius” yang berarti 

tengah. Media merupakan segala   bentuk   perantara   yang   

dipergunakan   untuk   berkomunikasi. Menurut (Fatria, 2017:136) 

media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat 

membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. Secara 

umum pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi antara 

peserta didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar, yang meliputi guru dan siswa yang 

saling bertukar informasi (Arsyad, 2017:73). Menurut Umar, media 
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pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik yang digunakan sebagai 

perantara komunikasi antara seorang guru dan murid dalam rangka 

lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah (dalam Joko 

Koswanto dan Ferri Radiansah : 2018).  

 Bedasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah sesuatu yang mengantar atau meneruskan 

informasi dari sumber kepada penerima yang berbentuk teknologi yang 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran sehingga dapat 

memberikan dampak yang baik terhadap terjadinya proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

 Adanya media pembelajaran diharapkan dapat memberikan 

dinamika tersendiri di dalam proses pembelajaran. Tujuan dari media 

pembelajaran adalah meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga 

pembelajaran di kelas lebih interaktif dan memberikan peserta didik 

kemampuan yang lebih baik. 

 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa tujuan 

media pembelajaran media youtube adalah memberikan peserta didik 

kemampuan yang lebih baik untuk menerima materi yang di 

sampaikan oleh guru sehingga pembelajaran di kelas lebih interaktif 

dan bias meningkatkan hasil belajar. 

 

https://umsu.ac.id/berita/jurusan-pendidikan-bahasa-inggris-terbaik-di-medan/
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran adalah sesuatu yang mengantar atau 

meneruskan informasi antara sumber dan penerima yang berbentuk 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran 

sehingga dapsat mendorong terjadinya proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Adapun jenis-jenis media pembelajaran 

dapat terbagi menjadi: 

1. Media Grafis  

Media ini juga disebut sebagai media media dua dimensi (2D), 

yang hanya memilki 2 dimensi yaitu ukuran panjang dan lebar 

saja. Seperti gambar, bagan, grafik, poster, peta, dasar dan 

sebagainya. 

2. Media Tiga Dimensi (3D) 

Media 3D merupakan media yang memiliki 3 dimensi yaitu ukuran 

panjang, lebar, dan tebal/tinggi. Contohnya benda sebenarnya, 

model, patung, boneka, dan sebagainya. 

3. Media Proyeksi 

Media proyeksi merupakan media yang tampilkan melalui layar 

proyektor. Contohnya film, slide, filmstrip, OHP, dan sebagainya. 

4. Lingkungan 

Lingkungan yang ada juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran yang solutif. 
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d. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memberikan manfaat yaitu : 

1. Meningkatkan Pemahaman 

Media pembelajaran dapat membantu menyampaikan informasi 

secara lebih jelas dan visual sehingga memudahkan siswa untuk 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

2. Meningkatkan Keterlibatan 

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membantu 

meningkatkan peran siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

3. Menggambarkan Konten Dengan Lebih Nyata 

Media pembelajaran dapat membantu menggambarkan konsep atau 

fenomena dengan cara yang lebih nyata, siswa dapat melihat 

contoh konkret dari apa yang sedang dipelajari. 

4. Memfasilitasi Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat untuk 

mendukung pembelajaran secara individu maupun kelompok. 

5. Meningkatkan Retensi dan Pemulihan Informasi 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti visualisasi 

atau representasi multimedia, dapat membantu meningkatkan 

retensi dan pemulihan informasi. Konsep yang disajikan melalui 

media pembelajaran dapat lebih mudah diingat oleh siswa. 
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6. Meningkatkan Kreativitas 

Media pembelajaran yang mendorong siswa untuk berkreasi, 

sehingga dapat membantu mengembangkan keterampilan dan 

kreativitas siswa serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka dengan versi masing-masing 

individu. 

 

2. Video Tutorial 

 Perkembangan teknologi dan informasi saat ini, telah membawa 

perubahan dalam kehidupan manusia. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Berbagai pengetahuan seperti terkait mata 

pelajaran Informatika tidak hanya ada tersedia di media cetak saja namun 

juga tersedia di media digital, sehingga mudah untuk ditemukan.  

a. Definisi Video Tutorial 

 Menurut  Daryanto  dalam  Hadi  (2017:98), video merupakan 

jenis media audio visual, yang artinya  media  pembelajaran  yang  

dapat  dilihat dengan menggunakan indera pengelihatan dan didengar 

dengan menggunakan indera pendengaran. Video tutorial, dari asal 

kata, terdiri dari kata video dan tutorial. Video (Yuanta, 2020) 

berasal dari kata vidi yang berarti melihat. Sementara Wisasmita dan 

Putra (2018) mendefinisikan video tutorial merupakan rangkaian  

gambar hidup yang dipergunakan pengajar untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 
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 Menurut Prastowo, (2018) jika dibandingkan dengan media 

pembelajaran lainnya video tutorial memiliki keunggulan sebagai 

berikut : 

1. Video tutorial sangat jelas dalam mendemonstrasikan suatu 

fenomena dan dan prosedur yang melibat suatu gerakan.  

2. Pengguna video tutorial dapat mempercepat dan memperlambat 

gerakan video tutorial sehingga materi yang disajikan lebih jelas.  

3. Video tutorial dapat memanfaatkan animasi untuk 

mengilustrasikan materi yang abstrak dan bergerak. 

4. Video tutorial dapat menarik perhatian dan minat peserta didik 

melalui media gambar bergerak, audio, dan teks. 

5. Sebagai pengguna smartphone peserta didik cukup mudah dalam 

menggunakan video tutorial. 

6. Video tutorial dapat menggantikan kegiatan studi lapangan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka peneliti 

menyimpulkan bahwa video tutorial adalah jenis media yang 

memiliki keunggulan tersendiri, memuat rangkaian gambar hidup 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

b. Video Tutorial Sebagai Media Pembelajaran  

 Media memiliki fungsi yang sangat tidak dapat terpisahkan dalam 

aspek pendidikan. Menurut (Fatria, 2017:136) media adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan 
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kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

pembelajaran pada siswa. Media digital melalui video merupakan 

media yang efektif mendorong pengalaman belajar (Obagah & Brisibe, 

2017). Media dalam pendidikan adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. Video tutorial 

digunakan dalam pembelajaran sebagai media yang interaktif dan 

efektif. 

 

3. Minat Belajar 

a. Definisi Minat Belajar 

 Minat belajar siswa merupakan sebagai kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu hal. 

Minat belajar siswa merupakan aspek kepribadian, yang 

menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang timbul dari dalam 

diri individu untuk memilih objek yang sejenis. Minat belajar siswa 

adalah suatu kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas. Minat belajar siswa adalah suatu 

keinginan atau kemauan siswa yang disertai perhatian dan keaktifan 

yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam 

perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar siswa timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan 

timbul akibat dari kebiasaan pada waktu belajar. Minat belajar adalah 
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perasaan ingin tahu, mempelajari mengagumi atau memiliki 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul 

sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar, dan lain-lain. 

Minat belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang tercapainya efektivitas proses pembelajaran, yang mana 

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 

bersangkutan. 

b. Fungsi Minat Belajar 

Minat dalam belajar memiliki fungsi berikut : 

1. Sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa 

yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk 

tekun belajar. 

2. Pendorong atau motivasi siswa untuk melakukan aksi dalam 

mencapai tujuan. 

3. Penentu arah perbuatan siswa yaitu ke arah tujuan yang ingin 

dicapai.  

4. Penseleksi perbuatan, sehingga perbuatan siswa yang mempunyai 

motivasi senantiasa lebih selektif dan tetap terarah kepada tujuan 

yang ingin dicapai. 

Berdasarkan beberapa  fungsi  minat  belajar diatas  dapat  

disimpulkan  bahwa proses pencapaian keberhasilan dalam belajar 

sangat bergantung kepada minat, dengan minat siswa akan terus 

terdorong untuk mengoptimalkan dan tekun dalam  belajar.   
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c. Faktor Minat Belajar 

Minat belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa factor berikut : 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa tertarik, 

berasal dari dalam diri, seperti perhatian, rasa ingin tahu, motivasi   

dan   kebutuhan   siswa.   Faktor internal tersebut meliputi dua 

yaitu aspek psikologis yang terdiri dari ketertarikan belajar, 

kenyamanan dalam belajar dan kemauan belajar, kemudian aspek 

fisiologis terdiri dari partisipasi siswa, dan kesehatan siswa 

(Syahputra, 2020). 

a. Ketertarikan Belajar 

Minat belajar siswa meliputi rasa senang dan ketertarikan siswa 

saat mengikuti proses pembelajaran karena proses 

pembelajaran   menyenangkan.  

b. Kenyamanan Dalam Belajar 

Siswa merasakan rasa nyaman dalam proses belajar dari dalam 

dirinya sendiri. Tanpa harus ada unsur paksaan untuk 

mengikuti pembelajaran, siswa akan semangat karena merasa 

nyaman saat belajar. 

c. Kemauan Belajar 

Bentuk dari rasa kemauan belajar siswa yaitu saat mengalami 

kesulitan siswa tersebut mempunyai inisiatif atau jalan keluar 
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karena kemauan  dalam  belajar  untuk mengatasi masalah 

tersebut yaitu dengan bertanya kepada guru dan orang tua siswa. 

d. Partisipasi Siswa 

Siswa banyak melibatkan diri dan aktif pada saat proses 

pembelajaran, pada saaat guru menyampaikan materi siswa 

juga memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh guru. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa pun mempelajari 

pelajaran terlebih dahulu sehingga saat pembelajaran dimulai 

siswa merasa antusias karena telah ada yang mereka ketahui 

sebelum memulai pembelajaran. 

e. Kesehatan Siswa 

Kesehatan siswa sangat penting saat pembelajaran daring ini, 

anak yang sehat akan memiliki semangat namun anak yang 

kurang sehat akan lesu saat mengikuti pembelajaran. Siswa 

diharuskan tidur cukup dan makan teratur sehingga kesehatan 

siswa tidak terganggu  saat proses pembelajaran. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah  hal-hal yang membuat siswa tertarik dari 

luar seperti dorongan wali orang tua/wali, guru dan lingkungan 

sekitar. Faktor eksternal tersebutmeliputi aspek lingkungan terdiri 

dari dukungan keluarga dan suasana belajar, kemudian aspek 

suasana belajar terdiri dari fasilitas belajar (Syahputra, 2020). 

a. Dukungan Keluarga 
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Dukungan dari orang tua siswa merupakan salah satu motivasi 

di luar diri siswa. Siswa menjadi termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran di sekolah dengan mendapat dukungan dari orang 

tuanya. Jika terdapat siswa yang kesulitan belajar dalam 

memahami materi pelajaran, guru dibantu oleh orang tua 

bertugas membimbing siswa. Lingkungan keluarga 

mempengaruhi minat belajar siswa. Bentuk dukungan orang 

tua terhadap minat belajar anak seperti pendampingan orangtua 

siswa pada saat siswa belajar di rumah, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi pada anak, selain itu orang tua juga 

ingin mengetahui  kemampuan  anaknya dalam hal belajar. 

b. Suasana Belajar 

Pada saat pembelajaran dilaksanakan, situasi proses 

pembelajaran  sangat  berpengaruh dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil wawancara menurut beberapa siswa, situasi 

pembelajaran mereka tidak begitu kondusif karena adanya 

gangguan pada saat pembelajaran. Pengendalian situasi saat 

proses pembelajaran yang orang tua berikan sudah dapat 

membuat siswa tenang sehingga pelaksanaan pembelajaran 

dapat berjalan lancar. 

c. Fasilitas Belajar 

Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan proses 

pembelajaran meliputi alat tulis, akses jaringan, perangkat 
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komputer, handphone dan sebagainya untuk menunjang 

pembelajaran. Selain itu orang tua juga memberikan fasilitas 

belajar anak yang nantinya memudahkan anak dalam 

menguasai materi belajar. 

 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa 

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dibagi menjadi 

dua yaitu faktor internal yang berdasarkan dari dalam diri siswa 

dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. 

d. Indikator Minat Belajar 

Indikator dari minat belajar terbagi menjadi 3 yaitu : 

1. Perasaan senang, seseorang yang memiliki perasaan senang atau 

suka dalam hal tertentu cenderung mengetahui antara perasaan 

dengan minat. Terbagi menjadi tiga yaitu senang mengikuti 

pelajaran, tidak ada perasaan bosan, hadir saat pelajaran. 

2. Perhatian, adanya perhatian merupakan konsentrasi atau 

aktifitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian dan 

sebagainya dengan mengesampingkan yang lainnya. Dijabarkan 

menjadi 2 yaitu mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi. 

3. Perasaan tertarik, orang yang memiliki minat yang tinggi terhadap 

salah satu sekolah dari dirinya akan terdapat kecenderungan yang 

kuat tertarik pada guru dan mata pelajaran yang diajarkan. 

Sehingga perasaan tertarik merupakan indikator yang 

menunjukkan minat seseorang. Dijabarkan menjadi 2 yaitu 
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antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari 

guru. 

e. Penilaian Minat Belajar 

 Kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan 

adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka ditentukan di dan 

diterapkan sesuai berdasarkan kesiapan satuan pendidikan dan 

karakteristik siswa. Hal yang melatarbelakangi kurikulum 2013 ke 

kurukukum merdeka belajar yaitu kondisi zaman karena dari waktu ke 

waktu perkembangan zaman akan berubah dan teknologi akan semakin 

meningkat tentu cara belajar dan berfikir siswa akan berubah dan 

harus menyesuaikan dengan keadaan zaman. 

 Guru dan peserta didik sama-sama masih dalam tahap 

penyesuaian,jadi belum     bisa dilakukan penilaian dikarenakan 

kurikulum merdeka belum sampai dilakukan 1 semester dan masih di 

fase e jadi butuh waktu untuk melihat hasil dan proses sehingga belum 

bisa dibandingkan apalagi  sebelum  digunakan  kurikulum merdeka 

belajar kita dilanda pandemi  untuk membuat siswa fokus belajar 

butuh penyesuaian. Hal yang melatarbelakangi kurikulum   2013   ke   

kurukukum   merdeka belajar yaitu kondisi zaman karena dari waktu 

ke waktu. 

 Menurut Sudaryono (2012 :125), bahwa untuk mengetahui 

seberapa besar minat belajar siswa dapat diukur melalui kesukaan, 

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Kesukaan tampak dari 
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kegairahan siswa dalam mengikuti pelajaran. Ketertarikan dapat diukur 

dari respon seseorang untuk menanggapi sesuatu. Perhatian dapat 

diukur dari apabila seseorang memiliki keseriusan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

B. Informatika 

 Informatika adalah mata pelajaran yang mencakup semua pelajaran 

kejuruan yang dipelajari oleh seluruh kelas X di SMK Negeri 1 Bengkulu 

Selatan. 

1. Definisi Informatika 

 Ilmu yang berkaitan dengan data, informasi, dan pengetahuan yang 

bertujuan untuk membantu dan mempermudah pekerjaan manusia. Secara 

umum informatika adalah bidang ilmu yang mempelajari struktur, sifat, 

dan interaksi dari beberapa sistem yang digunakan untuk mengumpulkan 

sejumlah data, menjalankan proses data tersebut dan menyimpan hasil dari 

proses data, kemudian menampilkannya kedalam bentuk informasi. Jika 

dibandingkan dengan mata pelajaran sebelumnya, sepintas mata pelajaran 

Informatika ini memberi ruang dan target lebih besar untuk proses 

pembelajaran.  

 Di SMK, Informatika dikenalkan sejak dini dengan tujuan agar 

peserta didik dapat memanfaatkan pentingnya teknologi komputer untuk 

menunjang produktifitasnya selama belajar di sekolah. Dengan 

penguasaan teknologi yang dipelajari didukung kemampuan 
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komputerisasi, diharapkan meningkatkan kualitas peserta didik bagi 

perusahaan dan mampu bersaing di dunia nyata yang penuh tantangan. 

 Selain itu dalam menghadapi persoalan sehari hari serta cara 

memanfaatkan teknologi komunikasi lewat jaringan, perangkat keras dan 

perangkat lunak dengan lebih efisien, siswa SMK perlu mempelajari teori-

teori informatika dengan lebih mendalam, terutama tentang analisis data, 

pemrograman, dan dampak informatika dalam lingkungan.  

Adapun ruang lingkup pembelajaran Informatika yaitu : 

a. Teori Informasi 

Teori yang mempelajari konsep matematis dari suatu informasi seperti 

logika proposisi, berpikir komputasional dan lain sebagainya.  

b. Ilmu Informasi 

Ilmu informasi adalah ilmu yang membahas tentang cara 

pengumpulan, penjabaran, manipulasi penyimpanan, pengaksesan dan 

penyebarluasan informasi untuk keperluan sosial dan juga 

kemasyarakatan secara menyeluruh.  

c. Ilmu Komputer dan Teknik Komputer 

Ilmu komputer dan teknik komputer adalah ruang lingkup informatika 

yang menyelidiki mengenai pemrosesan, pengarsipan dan juga 

penyebaran informasi dengan menggunakan teknologi informasi serta 

juga pemrograman yang berbasis komputer.  

d. Sistem Informasi 
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Sistem informasi adalah ruang lingkup informatika yang mempelajari 

mengenai teknik pengembangan suatu sistem untuk mengolah berbagai 

macam informasi yang ada.  

e. Ilmu Keamanan Informasi 

Ilmu keamanan informasi adalah ruang lingkup informatika yang 

mempelajari tentang kajian proses mengamankan serta juga 

melindungi data terhadap apa yang ada pada sistem atau komputer. Ini 

juga dikenal dan sering dikaitkan dengan sistem keamanan komputer.  

f. Informatika Sosial 

Ruang lingkup informatika yang terakhir adalah informatika sosial. Ini 

merupakan ruang lingkup informatika yang mempelajari aspek sosial 

dari TIK dan ICT dalam perubahan sosial dan juga organisasi, 

penggunaan teknologi dalam konteks sosial, dan cara dalam 

kelembagaan teknologi informasi sosial yang dipengaruhi oleh 

kekuatan sosial serta praktik-praktik sosial dan juga kemasyarakatan. 

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 Teknologi informasi yaitu meliputi segala hal yang berkaitan 

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan 

pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses 

dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Peserta didik 

mampu memanfaatkan berbagai aplikasi secara bersamaan dan optimal 

untuk berkomunikasi, mencari sumber data yang akan diolah menjadi 
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informasi, baik di dunia nyata maupun di internet, serta mahir 

menggunakan fitur lanjut aplikasi perkantoran (pengolah kata, angka, dan 

presentasi) beserta otomasinya untuk mengintegrasikan dan menyajikan 

konten aplikasi dalam berbagai representasi yang memudahkan analisis 

dan interpretasi konten tersebut. 

 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Hasil penelitian yang relevan merupakan hasil-hasil yang di peroleh 

peneliti dari penelusuran yang telah dilakukan sebelum penelitian ini yang 

bertujuan untuk memberikan sumber kekuatan di dalam penelitian yang 

dilakukan saat ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Nurmaliza, Edy Susanto, Diah 

Selviani (2021) pada Journal of Dehasen Education Review yang berjudul 

“Pelaksanaan pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran simulasi 

digital”  Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 

08 Grakarsa Kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis video menggunakan aplikasi kinemaster pada 

materi praktek Simulasi Komunikasi Digital dengan menggunakan 

Android ini diharapkan mampu memberikan semangat bagi siswa untuk 

dapat belajar dengan baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang 
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memuaskan, siswa juga mampu mempelajari materi praktek secara 

berulang-ulang di rumah tanpa harus menggunakan media pembelajaran 

yang ada disekolah setiap harinya. Metode penelitian yang dilakukan 

dilapangan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

batasan pada ranah kognitif. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran Berbasis Video Pelaksanaan pembelajaran 

mengunakan media pembelajaran berbasis video dilaksanakan pada 

tanggal 27 mei dimana dalam proses pembelajaran berlajaran peneliti 

melihat langsung proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis video yang akan peneliti teliti nantinya yang digunakan oleh guru 

mata pelajaran simulasi komunikasi digital. Hasil Respon Siswa Kelas X 

TKR Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Video Adapun hasil respon 

siswa beerdasarkan hasil pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis video berdasarkan angket yang disebarkan pada siswa kelas X 

TKR yang berjumlah 13 orang, dimana angket tersebut bertujuan 

memperoleh tanggapan dan respon siswa terhadap media pembelajaran 

berbasis video yang di gunakan oleh guru mata pelajaran simulasi 

komunikasi digital SMKS 8 Grakarsa Bengkulu.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Riyanto (2020) pada Jurnal KIBASP 

(Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajian) yang berjudul “Penggunaan Video 

Sebagai Media Tutorial Pembelajaran Terhadap Kemampuan 

Berceramah Siswa”. Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  

penggunaan  video  sebagai  media  tutorial aktivitas pembelajaran 

terhadap kemampuan berceramah siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode quasi  experiment, teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah teknik total sampling, teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini diawali dengan uji prasyarat analisis  yaitu uji 

normalitis sebaran, uji homogenitas varian dan uji linieritas hubungan. 

Hasil penelitian, diperoleh F hitung =19,747 dan p = 0,000, rata-rata 

hasil belajar 20,78, rata-rata kuisioner 60,09. Simpulan, ada pengaruh 

penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil kemampuan 

berceramah siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Dwi Muliani (2022) pada Jurnal 

Riset dan Pengabdian Masyarakat yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik”. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang   mempengaruhi   minat   

belajar   peserta   didik.   Penelitian   ini   dilakukan   dengan 

menggunakan motode penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan tentang faktor yang mempengaruhi minat 

belajar dapat diketahui bahwa, persentase yang diperoleh adalah 100% 

yang membuktikan bahwa seluruh peserta didik memiliki ketertarikan 
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untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Kemudian hasil data yang 

diperoleh dari pertanyaan kedua adalah 81% peserta didik yang bertanya 

kepada guru terhadap materi yang tidak dipahami dan 19% peserta didik 

yang tidak bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan memahami 

materi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mandika dan Syahril (2020) pada Jurnal 

INVOTEK yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Tutorial untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Pada Mata 

Kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia”. Penggunaan metode pada 

penelitian ini yaitu metode penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4-D (Four-D). Tahapan model 4D yaitu 

define, design, develop, dan disseminate. Media pembelajaran ini akan 

diterapkan menggunakan aplikasi Edmodo. Simpulan hasil penelitian 

menunjukkan media pembelajaran yang dihasilkan efektif yang 

ditunjukkan dengan perbedaan nilai hasil belajar mahasiswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen.Media ini dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah Mokoginta, Luckie Sojow, 

Hiskia Kamang Manggopa (2021) pada Jurnal Pendidkikan Informasi 

dan Komunikasi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Menggunakan 

Media Tutorial Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Simulasi dan 

Komunikasi Digital.  
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Prasetianing Jati, Alis Saukah, 

Nunung Suryati (2019) dalam Jurnal Pendidikan Humaniora yang 

berjudul “Teaching Using Youtube Tutorial Video to Improve Student 

Speaking Skills”. Penelitian bertujuan mengetahui bagaimana video 

tutorial YouTube dapat meningkatkan ke- mampuan berbicara siswa dalam 

menampilkan teks prosedur. Penelitian ini mengadaptasi desain pene- litian 

tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart, yang meliputi 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan, 3) obser- vasi, 4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berbicara siswa meningkat dalam 3 aspek, yaitu 1) 

ketepatan, 2) kelancaran, dan 3) penampilan. Ditemukan juga bahwa video 

dengan pe- nutur bahasa Inggris asli kurang bermanfaat bagi siswa 

terutama siswa yang berkemampuan rendah. Sebaliknya, yang bukan 

penutur asli lebih bermanfaat bagi siswa. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2019) kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaiamana tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai aspek yang sudah di identifikasi. Adapun setelah melakukan proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis video tutorial 

diharapkan dapat berdampak baik semaksimalnya untuk minat belajar siswa 

kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. Oleh karena,itu proses 

pembelajaran berbasis video tutorial merupakan cara yang efektif untuk 

memvisualisasikan hal yang abstrak menjadi nyata sehingga siswa tertarik 
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dan lebih mudah memahami terkait materi yang di pelajari. Selain itu juga 

membantu guru menjadi inovatif dan kreatif semaksimal mungkin 

menyampaikan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Informatika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Peneliti 

Membuat media pembelajaran 

Berbasis video tutorial 

Diterapkan kepada siswa 

Minat belajar siswa 

Dampak penggunaan media 

pembelajaran berbasis video tutorial 

terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran informatika 



29 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan merupakan salah satu Sekolah  

Menengah Kejuruan Negeri yang terletak di Jalan Jendral Ahmad Yani, Ibul, 

Kota Manna. Berdiri pada tahun 1972 diatas luas tanah 19.800 m
2
 dibawah  

naungan Pemerintah Pusat dan binaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan 

dan Riset dan Teknologi. Saat ini SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan memiliki 

Akreditasi A dan memiliki 6 jurusan yaitu : 

1. Desain Komunikasi Visual (DKV) 

2. Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) 

3. Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 

4. Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 

5. Busana 

6. Kuliner 

 

B. Subjek, Tempat, Waktu Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini adalah Siswa Kelas X DKV 2 di SMK 

Negeri 1 Bengkulu Selatan yang berjumlah 32 orang siswa.  

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan yang 

beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani, Ibul, Kota Manna. 
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3. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 di kelas X DKV 2 SMK Negeri Bengkulu Selatan. Penelitian 

dilaksanakan pada  April-Mei 2024. 

 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, peneliti secara langsung 

melihat kenyataan di lapangan dengan menggunakan instrument 

penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data yang sebenarnya. Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Hal tersebut 

disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan 

jauh lebih jelas jika diamati dalam proses. Setelah terkumpul data yang 

telah dianalisis selanjutnya data dideskripsikan sehingga mudah untuk 

dipahami oleh orang lain. 

 Pada penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran, 

menguraikan dan menafsirkan keadaan yang ada terkait Dampak 
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Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial Terhadap 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Informatika di Kelas X DKV 

2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan 

2. Prosedur Penelitian 

 Prosedur dalam penelitian adalah rangkaian kegiatan secara detail 

mengenai aktivitas dan tindakan yang dilakukan selama penelitian 

berlangsung untuk menyelesaiakan dan meraih tujuan yang diinginkan. 

Adapun prosedur yang dilakukan dari penelitian ini yang yaitu sebagai 

berikut : 

a. Tahap pertama, yaitu observasi guru mengajar di kelas X DKV 2 

SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan.  

b. Tahap kedua, melakukan penyebaran angket terkait penggunaan 

media pembelajaran berbasis video tutorial kepada untuk 

mengukur tingkat minat belajar siswa. 

c. Tahap ketiga, yaitu dokumentasi seperti mengumpulkan gambar-

gambar dan dokumen yang diperlukan untuk memperkuat data 

penelitian dari tahap observasi dan angket  yang dilakukan di kelas 

X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

 Peneliti merupakan instrumen utama, maka kehadiran dan keterlibatan  

peneliti sangat diperlukan untuk pengumpulan data yang valid. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April  2024 pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024. 

Peneliti menggunakan media pembelajaran berbasis video tutorial, peneliti 
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melaksanakan penelitian di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan 

dengan 1 atau 2 kali pertemuan.   

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini berisi informasi dan fakta yang di peroleh 

dari hasil observasi pembelajaran yang menggunakan Video Tutorial 

sebagai media pembelajaran. Data akan diperoleh dari siswa kelas X 

DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan yang berjumlah 32 orang. 

Peneliti memperoleh data primer dari lembar observasi dan angket. 

2. Sumber Data 

 Sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. 

Penelitian dengan metode kualitatif adalah rangkaian kata-kata dan 

tindakkan, dan selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2018:224) pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat 

dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat 
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dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling strategis untuk mengumpulkan data yang akan diteliti agar 

mendapatkan data yang valid dan sesuai kenyataannya.  

a. Observasi 

  Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data 

dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian (Hasibuan et 

al., 2023).  Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

dengan cara mengamati perubahan dari fenomena yang sedang 

tumbuh dan berkembang. 

 Menurut Julmi (2020) observasi dibedakan menjadi dua, yaitu 

observasi non partisipan dan obervasi partisipan. Pada penelitian 

ini menggunakan jenis observasi partisipan, yaitu peneliti 

mengamati partisipan secara langsung. Peneliti akan 

mengobservasi pembelajaran Informatika pada materi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dengan menerapkan penggunaan media 

pembelajaran berbasis Video Tutorial di kelas X DKV 2 SMK 

Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

b. Angket 

  Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan untk dijawab 
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secara tertulis oleh responden yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dan data yang peneliti butuhkan. 

 Instrumen angket dampak penggunaan media pembelajaran 

berbasis video tutorial terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran informatika di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu 

Selatan yaitu dengan pengisian lembar angket berupa sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi  

dan data yang dibutuhkan peneliti dari siswa kelas X DKV 2. 

 Responden diharuskan mengisi atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan dalam angket yang nantinya akan digunakan sebagai 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Angket 

dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian karena dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang bersifat faktual dan 

memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian 

menghasilkan validitas dan realiabilitas yang tinggi. 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S KS TS 

1. Sekolah menyediakan fasilitas internet     

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

video tutorial meningkatkan pemahaman 

saya 

    

3. Saya memanfaatkan media sosial 

YouTube untuk melihat video tutorial 
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cara membuat table di Microsoft Excel    

4. Saya bisa lebih mandiri memahami 

materi dengan memonton video tutorial 

di YouTube 

    

5. Saya suka dengan penyajian materi 

melalui video tutorial 

    

6. Saya tidak mengalami masalah saat 

menggunakan video tutorial 

    

7. Guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya 

    

8. Guru memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuan 

    

9. Saya merasa tertarik, terbantu dan 

tertantang  untuk belajar lebih baik lagi 

dengan penggunaan media pembelajaran 

video tutorial 

    

10. Menurut saya, video tutorial termasuk 

media yang mudah digunakan 

    

Tabel 3.1 Angket 

Keterangan : 

SS 

S 

KS 

TS 

= Sangat Setuju  

= Setuju 

= Kurang Setuju 

=Tidak Setuju 

(4) 

(3) 

(2) 

(1) 
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c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019:314) menjelaskan bahwa 

dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip, buku, teori, dalil atau yang 

berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi merupakan 

kumpulan dari berbagai dokumen terhadap suatu kegiatan yang 

telah dilaksanakan untuk memperkuat adanya suatu kegiatan 

tersebut dengan nyata, kemudian akan dipahami maknanya. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data, foto, video, 

dan segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan media 

pembelajaran pada mata pelajaran Informatika di Kelas X DKV 2 

SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

2. Instrumen Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019:102) instrumen penelitian adalah alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, dengan 

demikian jumlah instrument yang digunakan untuk penelitian akan 

bergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrument diperlukan agar 

pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah. 

  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara menganalis data penelitian. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
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dugaan-dugaan atau kesimpuan sementara. Adapun Teknik analisis data 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum dan memilih 

hal-hal yang pokok memfokuskan kepada hal-hal yang penting 

kemudian dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang 

direduksi adalah implementasi nilai-nilai karakter, setelah data 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan membantu 

mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencari data lainnya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

yang diperoleh melalui instrumen penelitian menjadi sekumpulan 

informasi yang tersusun secara sistematis karena sebelumnya telah 

melewati tahap seleksi dan reduksi data. Hal ini dilakukan agar mudah 

dipahami dan sebagai bahan untuk melakukan analisis deskriptif. 
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

 Setelah data disajikan sesuai dengan jenis data, kemudian langkah 

selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan awal, sehingga dapat 

diputuskan apakah kesimpulan akan bertambah atau bertambah.  

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Data yang telah berhasil dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 

Penelitian, peneliti harus memilih dan menentukan cara yang tepat untuk 

mengembangkan data yang diperoleh. Agar data penelitian kualitatif ini dapat 

dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah, dan perlu dilakukan uji 

keabsahan data.  

 Uji keabsahan data yang dilakukan ini adalah meningkatkan 

ketekunan, yang berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat, 

sistematis dan berkesinambungan tentang apa yang diamati. Sehingga dapat 

memastikan data dan peristiwa dapat direkam secara pasti dan secara 

sistematis, serta dapat meningkatkan kredibilitas data. Seperti halnya melihat 

Dampak Penggunaan Video Tutorial dalam proses pembelajaran Informatika 

serta dapat melihat minat belajar siswa meningkat. Bagi siswa dan guru dapat 

berguna sebagai media pembelajaran. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan pada 25 

April-25 Mei 2024 di SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan dengan subjek 

penelitian siswa kelas X DKV 2 pada mata pelajaran informatika 

dengan sub pokok pembahasan cara membuat tabel pada Microsoft 

Excel. 

2. Hasil Observasi 

 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis video tutorial dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2024 dimana 

dalam proses tersebut peneliti memanfaatkan langsung media 

pembelajaran video tutorial yanga akan di teliti dalam mata pelajaran 

Informatika di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 

Lembar observasi dibawah ini digunakan dalam penelitian untuk 

mengamati kegiatan peneliti saat melaksanakan pembelajaran didalam 

kelas, yang diisi oleh observer secara langsung. Lembar observasi 

juga berfungsi untuk menyajikan catatan keseluruhan kegiatan 

penelitian. 
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 

1. Guru mempersiapkan materi 

tentang cara membuat table di 

Microsoft Excel 

✔   

2. Guru menguasai materi tentang 

cara membuat table di Microsoft 

Excel 

✔   

3. Guru menggunakan metode  ✔  

4. Guru berinteraksi dengan siswa ✔   

5. Guru memberikan tugas dengan 

menampilkan video tutorial tentang 

cara membuat table di Microsoft 

Excel 

✔   

6. Guru melakukan pengembangan 

karakter siswa 

 

 

✔  

7. Guru menggunakan media 

pembelajaran video tutorial 

✔   

8. Guru mengelola waktu disaat jam 

pembelajaran dalam memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis video 

tutorial 

✔   

9. Guru disiplin selama pembelajaran ✔   
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10. Guru mengevaluasi hasil belajar 

siswa tugas dalam bentuk produk 

praktek langsung sesuai materi 

yang disampaikan pada video 

tutorial. 

✔   

Tabel 4.1. Hasil Observasi  Guru 

 Berdasarkan  tabel diatas dapat diketahui bahwa ada beberapa 

hal yang dilakukan peneliti, yaitu pada aspek pertama peneliti 

melakukan kegiatan mempersiapkan materi, kemudian diolah dalam 

bentuk video dan diunggah ke YouTube 

https://youtu.be/kCIuVCGl1UE?si=UQplftOsxfsnqa3g dan Whatsapp 

Group dan lainnya untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

dan mudah diakses kapan dan dimana saja. 

 Aspek yang kedua yaitu peneliti penguasaan materi, pada aspek 

ini peneliti memahami dan mempelajari materi yang sudah di bagikan 

sebelumnyaagar ketika pembelajaran berlangsung peneliti bisa 

menarik kesimpulan dan mengevaluasi siswa diakhir pembelajaran. 

 Aspek yang ketiga yaitu penggunaan metode, ketika itu peneliti 

tidak menggunakan metode karena proses pembelajaran hanya 

mengunakan media pembelajaran berbasis video tutorial berupa cara 

membuat table di Microsoft Excel. 

https://youtu.be/kCIuVCGl1UE?si=UQplftOsxfsnqa3g
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 Aspek yang keempat yaitu interaksi dengan siswa, ketika 

pembelajaran berlangsung peneliti melakukan interaksi dengan siswa 

dengan cara bertanya seputar penggunaan Microsoft Excel.  

 Aspek yang kelima yaitu memberikan tugas, setelah peneliti 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis video tutorial peneliti 

memberikan tugas kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui 

minat belajar siswa nantinya. 

 Aspek yang keenam yaitu pengembangan karakter siswa, namun 

disini peneliti tidak melakukan kegiatan  pengembangan siswa 

dikarenakan akan banyak melibatkan banyak pihak dan waktu. Tetapi 

peneliti menyerahkan pengembangan siswa ini kepada guru mata 

pelajaran Informatika kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu 

Selatan. 

 Aspek yang ketujuh yaitu penggunaan media pembelajaran, 

media pembelajaran berbasis video tutorial yang sudah peneliti buat 

dan unggah ke YouTube digunakan pada proses pembelajaran untuk 

dimanfaatkan pada proses pembelajaran. 

 Aspek yang kedelapan yaitu pengelolaan waktu, pada aspek ini 

peneliti membagi waktu untuk siswa dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis video tutorial selama 20 menit, mengerjakan 

tugas 45 menit dan kemudian diakhiri mengisi hak angket selama 20 

menit. Pengelolaan waktu yang baik bertujuan agar siswa bisa lebih 

fokus mengikuti pembelajaran. 
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 Aspek ke sembilan yaitu kedisiplinan, peneliti tiba ke sekolah 

pada pukul 7.30 WIB. Kemudian peneliti melakukan persiapan untuk 

mengajar pada pukul 11.00 WIB peneliti masuk ke kelas X DKV 2, 

selanjutnya mengecek kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Jam 

pelajaran mata pelajaran Informatika ini selesai pada pukul 12.25 

WIB. 

 Aspek ke sepuluh yaitu evaluasi hasil belajar, pada aspek ini 

peneliti melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan cara 

memberikan tugas dalam bentuk produk praktek langsung sesuai 

materi yang disampaikan pada video tutorial. 

 Adapun hal-hal yang peneliti lakukan saat mulai penelitian 

hingga selesai yaitu diawali dengan mempersiapkan materi pelajaran 

dan produk video tutorial tentang cara membuat table pada Microsoft 

Excel dengan menggunakan aplikasi edit yaitu Capcut kemudian 

mengunggah produk video tutorial ke YouTube yang akan 

dimanfaatkan. 

 Tiba ke sekolah tepat waktu yaitu pukul 7.30 WIB. Ketika 

masuk kelas mengawali pembelajaran dengan berdo’a, absensi, dan 

motivasi siswa. Kemudian saat siswa sisap untuk belajar peneliti 

menampilkan video materi pembelajaran. 

 Peneliti juga melakukan tanya jawab kepada siswa untuk 

melihat tingkat pemahaman dan minat belajar siswa terhadap video 

tutorial yang ditampilkan. Setelah video selesai ditampilkan, peneliti 



44 

 

memberikan tugas kepada siswa yang berjumlah 32 orang dengan 

waktu pengerjaan maksimal 45 menit berupa soal dalam bentuk  

produk dokumen Microsoft Excel sesuai dengan materi yang telah 

ditampilkan sebelumnya. 

 Setelah siswa mengerjakan tugas, peneliti menyebarkan hak 

angket untuk siswa dengan waktu pengerjaan selama 20 menit. 

Kemudian disela-sela waktu pengerjaan siswa mengisi angket peneliti 

mengambil gambar sebagai bahan dokumentasi, dan setelah waktu 

yang diberikan selesai peneliti kembali mengambil lembar angket 

pada siswa. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam, selanjutnya 

sesuai jadwal dilanjutkan jam istirahat dan sholat Zuhur berjama’ah di 

Mushola sekolah pada pukul 12.25-12.40 WIB. dan siswa 

melanjutkan pembelajaran dengan mata pelajaran lainnya. Setelah itu 

sesuai jam pulang sekolah yaitu  pukul 14.00 WIB. 

3. Hasil Angket Siswa 

 Adapun jawaban siswa digunakan untuk mengetahui minat 

belajar siswa menggunakan media pembelajaran berbasis video 

tutorial berdasarkan hak angket yang disebar pada siswa yang 

berjumlah 32 orang. Hak angket yang bertujuan untuk memperoleh 

tanggapan dan respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis 

video tutorial yang nantinya dapat digunakan oleh guru mata pelajaran 

Informatika di kelas X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan. 
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No Responden 
Pernyataan (P) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAN 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

2 AFLS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 A 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 

4 ASH 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

5 AP 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

6 AD 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

7 AFEP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

8 CE 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 

9 DAMS 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 

10 DJS 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

11 DA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

12 F 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 

13 FRI 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 

14 HRS 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 

15 IDS 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

16 JHP 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

17 MFH 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 

18 MHRP 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 

19 MO 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 

20 MA 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 

21 MB 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

22 MZH 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

23 NA 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

24 NFA 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 

25 OF 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 

26 POD 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

27 R 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 

28 S 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 

29 SAK 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 

30 W 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 

31 ZA 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

32 ZDA 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

 

SANGAT SETUJU : 23 14 11 15 13 8 15 13 18 20 

SETUJU : 9 16 15 16 16 21 16 17 13 12 

KURANG SETUJU : 0 2 6 1 3 3 1 2 1 0 

TIDAK SETUJU : 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Tabel 4.2 Pernyataan Responden 
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No Pernyataan 

Skala Penilaian 

SS  S KS TS 

1. Sekolah menyediakan fasilitas internet 23 9 0 0 

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

video tutorial meningkatkan pemahaman saya 

14 16 2 0 

3. Saya memanfaatkan media sosial YouTube 

untuk melihat video tutorial cara membuat 

table di Microsoft Excel    

11 15 6 0 

4. Saya bisa lebih mandiri memahami materi 

dengan memonton video tutorial di YouTube 

15 16 1 0 

5. Saya suka dengan penyajian materi melalui 

video tutorial 

13 16 3 0 

6. Saya tidak mengalami masalah saat 

menggunakan video tutorial 

8 21 3 0 

7. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 15 16 1 0 

8. Guru memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuan 

13 17 2 0 

9. Saya merasa tertarik, terbantu dan tertantang  

untuk belajar lebih baik lagi dengan 

penggunaan media pembelajaran video 

tutorial 

18 13 1 0 
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Tabel 4.3 Hasil Angket Siswa 

4. Hasil Dokumentasi 

Selain melalui observaasi dan angket, informasi juga diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip 

gambar, dan lain sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa 

dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa yang sudah 

dilalui. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoritik untuk memaknai 

semua dokumen tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak 

bermakna. Dalam penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi 

dengan menampilkan gambarkegiatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil dokumentasi dilampirkan oleh peneliti. 

B. Pembahasan  

1. Observasi  

 Proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan media 

pembelajaran berbasis video tutorial ini diikuti oleh semua siswa kelas  

X DKV 2 SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan yang berjumlah 32 siswa. 

Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu : 

 Tahap pertama peneliti melakukan kegiatan mempersiapkan 

materi, kemudian diolah dalam bentuk video dan dibagikan ke 

10. Menurut saya, video tutorial termasuk media 

yang mudah digunakan 

20 12 0 0 
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YouTube dan Whatsapp Group dll untuk dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran dan mudah diakses kapan dan dimana saja. 

 Tahap kedua, peneliti mempelajari materi dari cara membuat 

table di Microsoft Excel agar peneliti menguasai dan bisa 

menyampaiakan materi ini dengan baik saat pembelajaran 

berlangsung. 

 Tahap ketiga, sebelum pembelajaran berlangsung peneliti 

berinteraksi dengan siswa dengan cara bertanya bagaimana kabar dan 

dilanjutkan absensi. 

 Tahap keempat, saat pembelajaran berlangsung peneliti 

menggunakan media pembelajaran yaitu dengan cara menggunakan 

media pembelajaran berbasis video tutorial yang telah diunggah ke 

YouTube, pada saat menampilkan video tersebut siswa kelas X DKV 2 

terlihat sangat antusias karena media pembelajaran yang digunakan 

berbeda dari yang lainnya. 

 Tahap kelima, peneliti menyampaikan tugas produk dalam 

bentuk dokumen untuk mengetahui hasil dan minat belajar siswa. 

 Tahap keenam, peneliti melakukan evaluasi dengan cara 

memberikan pertanyaan terkait materi yang disampaiakan kepada 

siswa dengan tujuan untuk memastikan minat belajar sudah 

meningkat. 

 Tahap ketujuh, peneliti mengakhiri pembelelajaran dengan do’a 

dan salam.   



49 

 

2. Angket  

 Setelah peneliti menyebarkan angket yang berisi pernyataan 

didalmnya kepada siswa maka hasil dari angket tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

 Pernyataan pertama yaitu sekolah menyediakan fasilitas 

internet, dari 32 siswa maka yang 72% menyatakan sangat setuju 

dan 28% menyatakan setuju. Hal ini dapat dilihat pada saat jam 

istirahatbanayak siswa yang menghabiskan waktunya sambil 

internetan. 

 Pernyataan kedua yaitu penggunaan media pembelajaran 

berbasis video tutorial meningkatkan pemahaman saya, dari 32 

siswa maka yang 44% menyatakan sangat setuju, 50% 

menyatakan setuju, dan 6% menyatakan kurang setuju. Siswa 

merasa lebih fokus dalam menyimak materi yang diberikan. 

 Pernyataan ketiga yaitu saya memanfaatkan media sosial 

YouTube untuk melihat video tutorial cara membuat table di 

Microsoft Excel, dari 32 siswa maka yang 35% menyatakan sangat 

setuju, 47% menyatakan setuju, dan 18% menyatakan kurang 

setuju karena siswa terlihat antusias pada jam pelajaran 

informatika. 

 Pernyataan keempat yaitu saya bisa lebih mandiri memahami 

materi dengan memonton video tutorial di YouTube, dari 32 siswa 

maka yang 47% menyatakan sangat setuju, 50% menyatakan 
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setuju, dan 3% menyatakan kurang setuju. Hal ini bisa dilihat 

siswa sangat kondusif dan fokus menyimak materi. 

 Pernyataan kelima yaitu saya suka dengan penyajian materi 

melalui video tutorial, dari 32 siswa maka yang 41% menyatakan 

sangat setuju, 50% menyatakan setuju, dan 9% menyatakan 

kurang setuju. Dengan pernyataan ini dikarenakan materi yang 

diajarkan sesuai, kualitas gambar dan suara pada video bisa 

disesuaikan, dan tampilan yang sederhana namun sangat nyaman 

digunakan. 

 Pernyataan keenam yaitu saya tidak mengalami masalah saat 

menggunakan video tutorial, dari 32 siswa maka yang 25% 

menyatakan sangat setuju, 66% menyatakan setuju, dan 9% 

menyatakan kurang setuju. Pada pernyataan ini siswa ada siswa 

yang mengalami kendala sistem pada laptop yang digunakan, 

seperti baterai lemah dan terkadang terkendala jaringan yang 

membuat proses loading sedikit memakan waktu . 

 Pernyataan ketujuh yaitu guru memberikan kesempatan untuk 

bertanya, dari 32 siswa maka yang 47% menyatakan sangat setuju, 

50% menyatakan setuju, dan 3% menyatakan kurang setuju 

dikarenakan hal ini sangat dibutuhkan siswa jika masih ada 

penyampaian materi dan lainnya yang kurang dipahami maka guru 

akan membantu menjelaskan kembali. 
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 Pernyataan kedelapan  yaitu guru memberikan tugas sesuai 

dengan kemampuan, dari 32 siswa maka yang 41% menyatakan 

sangat setuju, 53% menyatakan setuju, dan 6% menyatakan 

kurang setuju. 

 Pernyataan kesembilan yaitu saya merasa tertarik, terbantu 

dan tertantang  untuk belajar lebih baik lagi dengan penggunaan 

media pembelajaran video tutorial, dari 32 siswa maka yang 56% 

menyatakan sangat setuju, 41% menyatakan setuju, dan 3% 

menyatakan kurang setuju, menurut siswa mereka sangat terbantu 

dengan penggunaan media pembelajaran berupa video tutorial ini 

karena dapat dipelajari berulang-ulang diamana dan kapanpun. 

 Pernyataan kesepuluh yaitu menurut saya, video tutorial 

termasuk media yang mudah digunakan, dari 32 siswa maka yang 

62,5% menyatakan sangat setuju, 37,5% menyatakan setuju. Pada 

pernyataan ini siswa sangat senang dikaranakan alat yang 

digunakan untuk mengakses video tutorial sudah menjadi teman 

sehari-hari mereka. 

  Berdasarkan pembahasan hasil angket diatas menjelaskan 

bahwa mayorital siswa kelas X DKV 2 setuju dengan penggunaan 

media pembelajaran berupa video tutorial tersebut menunjukan 

bahwa berdampak baik terhadap minat belajar siswa dan berhasil 

penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial dengan 

materi cara membuat table pada Microsoft Excel. 
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Pernyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Total 

P1 72% 28%   0% 100% 

P2 44% 50% 6% 0% 100% 

P3 35% 47% 18% 0% 100% 

P4 47% 50% 3% 0% 100% 

P5 41% 50% 9% 0% 100% 

P6 25% 66% 9% 0% 100% 

P7 47% 50% 3% 0% 100% 

P8 41% 53% 6% 0% 100% 

P9 56% 41% 3% 0% 100% 

P10 62,50% 37,50%   0% 100% 

Rata-Rata 46,94% 47,19% 7% 100% 

Tabel 4.4 Persentase Rata-Rata 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti menyampaiakan materi 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis video tutorial, 

dan guru dapat lebih baik mengelola kelas. Dari pembahasan hasil 

angket terkait penggunaan media pembelajaran berbasis media 

pembelajaran maka peneliti memperoleh 46% siswa menyatakan 

sangat setuju (SS), 47% siswa menyatakan setuju (S), dan 7% siswa 

yang menyatakan kurang setuju (KS).  

 Setelah melakukan penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran informatika dikelas X DKV 2 

SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan layak digunakan dan memberikan 

dampak yang baik terhadap minat belajar siswa serta dapat membantu 

siswa memahami materi dengan baik. 

 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti yaitu: 

1 Sekolah hendaknya selalu mendorong guru lebih kreatif dan 

inovatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran 

2 Siswa diharapkan patuh pada peraturan sekolah dan selalu 

menjaga semangat dan minat belajar. 
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HASIL ANGKET SISWA 

            
No Responden 

Pernyataan (P) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AAN 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

2 AFLS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 A 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 

4 ASH 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

5 AP 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

6 AD 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

7 AFEP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

8 CE 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 

9 DAMS 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 

10 DJS 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

11 DA 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

12 F 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 

13 FRI 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 

14 HRS 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 

15 IDS 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

16 JHP 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

17 MFH 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 

18 MHRP 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 

19 MO 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 

20 MA 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 

21 MB 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

22 MZH 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

23 NA 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

24 NFA 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 

25 OF 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 

26 POD 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

27 R 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 

28 S 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 

29 SAK 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 

30 W 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 

31 ZA 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

32 ZDA 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 



 
 

 
 

SANGAT SETUJU 
: 

23 14 11 15 13 8 15 13 18 20 

SETUJU : 9 16 15 16 16 21 16 17 13 12 

KURANG SETUJU 
: 

0 2 6 1 3 3 1 2 1 0 

TIDAK SETUJU : 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 



 
 

 
 

Nilai Rata-Rata Persentase Angket 
   

Pernyataan 
Sangat Setuju Setuju 

Kurang 
Setuju 

Tidak Setuju Total 

P1 72% 28%   0% 100% 

P2 44% 50% 6% 0% 100% 

P3 35% 47% 18% 0% 100% 

P4 47% 50% 3% 0% 100% 

P5 41% 50% 9% 0% 100% 

P6 25% 66% 9% 0% 100% 

P7 47% 50% 3% 0% 100% 

P8 41% 53% 6% 0% 100% 

P9 56% 41% 3% 0% 100% 

P10 62.50% 37.50%   0% 100% 

Rata-Rata 46.00% 47.19% 7% 100% 
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